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ABSTRAK 

Pertumbuhan perusahaan saat ini berjalan sangat cepat, dan banyaknya 

persaingan menimbulkan tantangan bagi manajemen. Hal ini membuat manajemen 

harus tetap dapat mempertahankan kelangsungan perusahaannya. Maka tak jarang 

perusahaan meninjau ulang kebijakan penetapan persaingan dengan menggunakan 

berbagai macam cara, biasanya dilakukan dengan menekan harga jual. Untuk 

perusahaan yang bergerak pada bidang retail, persaingan harga sangatlah penting, 

dimana para pembeli lebih mengutamakan harga yang lebih murah dengan kualitas 

barang yang baik. Tidak dipungkiri Toserba Yogya bergerak dalam bisnis retail, agar 

dapat bersaing dengan pengusaha retail lainnya, maka Toserba Yogya pun banyak 

melakukan terobosan guna menarik para pembeli, diantaranya dengan menjual 

barang-barang dengan harga yang murah.  

Agar dapat menjual produknya dengan harga yang murah, maka penjual pun 

harus dapat menekan biaya yang yang dikeluarkan, sehingga perusahaan tidak 

mengalami kerugian salah satu komponen biaya yang menjadi perhatian manajemen 

adalah biaya yang muncul akibat terjadinya kehilangan barang dagangan. Hal ini 

dapat dicegah dengan cara mengefektifkan pengendalian intern pada Toserba Yogya 

sehingga kehilangan barang dapat ditekan, yang menghasilkan laba yang maksimal 

pada perusahaan. 

Untuk menilai sejauh mana peranan controller dalam usaha meminimalisasi 

risiko kehilangan persediaan barang dagangan, maka penulis melakukan penelitian 

pada Toserba Yogya Sunda, yang beralamatkan di Jalan Sunda No.56-62, dan Plaza 

Yogya Cimahi, yang beralamatkan di Jalan Jendral H. Amir Machmud No 128. 

Perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak pada bisnis retail. 

Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan metode analisis depkritif, 

dengan tujuan untuk mengetahui peranan controller dalam usaha meminimalisasi 

risiko kehilangan persediaan barang dagangan dalam pengumpulan data, penulis 

menyebarkan kuesioner kepada 10 orang karyawan Toserba Yogya. 

Hasil dari jawaban responden kemudian penulis menyimpulkan bahwa 

controller berperan dalam usaha meminimalisasi risiko kehilangan persediaan barang 

dagangan. Hal ini terlihat dari hasil pengujian melalui instrumen kuesioner, diperoleh 

hasil perhitungan yang didapat dari hasil perbandingan nilai t hitung dengan nilai t 

tabel pada taraf sigifikan α = 0,05 dan dk = n-2 adalah sebesar 2,306. Ini berarti 

bahwa nilai t hitung (6,63) > t tabel (2,306) sehingga  hipotesis nol ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima. Tetapi masih ada kelemahan-kelemahan di Toserba 

Yogya, sehingga penulis menyarankan beberapa saran guna memperbaiki kelemahan 

tersebut. 
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